
Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 5(2) (2023) 255-271     255 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

JIGSAW DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 

X PADA MATERI PROTISTA DI SMA KRISTEN PAYETI  

Julianus Jama Bombang *1), Yohana Makaborang2), Riwa Rambu Hada Enda3)  
1,2,3)Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba  

*Corresponding author 

e-mail:  julianusjbombang@gmail.com *1), yohanamakaborang@unkriswina.ac.id 2), 

riwa@unkriswina.ac.id 3)  

 

ABSTRAK 

Penelitian yang sudah dilakukan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran protista di SMA Kristen Payeti. Pada 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melalui prasiklus, siklus I dan siklus II 

melalui empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk hasil subjek yang sudah 

diketahui oleh penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 25 orang. Dari hasil yang sudah didapatkan pada 

mata pelajaran Biologi di SMA Kristen Payeti pada peningkatan yang sudah dilihat pada prasiklus, siklus I, dan 

siklus II yang sudah dilaksanakan. Untuk hasil belajar siswa padah ranah kognitif prasiklus sebesar 20%, pada 

siklus I sebesar 52%, dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 76%.  

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi pada materi protista di SMA Kristen Payeti yang 

sudah dilakukan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya (Induf, 2021). Dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, pengendalian diri serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Proses 

belajar mengajar itu dipengaruhi oleh 

beberapa komponen utama yang saling 

berkaitan diantaranya guru, siswa, dan 

model pembelajaran yang digunakan. Oleh 

karena itu pendidikan tidak dapat terlepas 

dari proses belajar yang diperoleh dari 

lembaga pendidikan yaitu sekolah 

(Adinugraha, 2017). Menurut Hasnul Fikri, 

(2018) proses pembelajaran adalah 

rangkaian komunikasi antara peserta didik 

dan guru, proses pembelajaran efektif bila 
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terjadi transfer materi yang disampaikan 

oleh guru dapat diserap dalam struktur 

kognitif peserta didik. Dengan 

pembelajaran yang efektif itu dapat 

mempermudah siswa dalam belajar atau 

menerima pembelajaran. Pembelajaran 

Biologi bertujuan yaitu agar siswa dapat 

memahami, menemukan, dan menjelaskan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip dalam 

Biologi. Peserta didik juga dituntut untuk 

memecahkan masalah dan mengaitkannya 

pada kehidupan sehari-hari bukan hanya 

menimbun informasi (Khumaidah, 2011) 

Menurut Kurniawan (2016) faktor yang 

menjadi penentu keberhasilan suatu sistem 

pendidikan juga bisa dikarenakan oleh 

peserta didiknya, peran seorang guru, 

kondisi ekonomi, sarana dan prasarana, 

lingkungan, serta masih banyak faktor yang 

lainnya. Sedangkan menurut Musanna 

(2017) pendidikan dapat menentukan sifat 

seseorang sampai mengubah seseorang 

menjadi manusia yang lebih baik dan 

berguna. Pendidikan menempati posisi 

yang bagus atau strategis dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan kapasitas 

seseorang. 

Berdasarkan wawancara dengan guru di 

SMA Kristen Payeti pada tanggal 5 April 

2022 bahwa sebagian siswa tidak mencapai 

nilai ulangan harian KKM pada semester 1 

tahun ajaran 2022/2023. Untuk jumlah 

siswa kelas X Mia 1 berjumlah 25 siswa 

dimana nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) untuk kelas X yaitu 73, untuk 

siswa yang sudah mencapai standar KKM 

sudah 50% dan yang belum mencapai 

standar KKM yaitu 50%. Hal ini dapat 

disebabkan karena selama pembelajaran 

guru masih menggunakan model yang 

belum bervariasi dan masih konvensional 

dimana guru masih dominan lebih aktif dari 

siswa. Selain itu siswa masih belum ada 

kerja sama yang baik dalam diskusi 

kelompok dan masih terlihat hanya 

beberapa yang menyelesaikan tugas 

kelompok, yang lainnya masih belum 

berani menyampaikan pendapat dan ide 

mereka yang mengakibatkan beberapa 

siswa sibuk dengan kegiatan mereka 

masing-masing. Salah satu model yang 

mengaktifkan siswa dalam diskusi 

kelompok yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw. 

Menurut Induf, (2021) Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

dimana siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen 

dan bekerja sama saling ketergantungan 

yang positif dan bertanggung jawab atas 

keberhasilan bagian materi yang harus 

dipelajari dan menyampaikan materi 

tersebut kepada anggota kelompok lain. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw dilaksanakan dengan cara siswa 

dibagi menjadi beberapa tim yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai lima 

siswa dengan karakteristik yang berbeda-

beda. Jadi model pembelajaran Tipe Jigsaw 

merupakan model pembelajaran kelompok 

dimana setiap anggota bertanggung jawab 

atas penguasaan materi tertentu dan 

mengajarkan kepada anggota kelompoknya 

setelah mempelajari dengan kelompoknya 

masing-masing (Tigo, 2017). 

 Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw dapat melatih ketelitian dan 

kecermatan siswa, melatih kerja sama yang 

baik dalam kelompok ketika berdiskusi, 

melatih siswa untuk dapat menyampaikan 

penjelasan secara lisan dan runtut pada saat 

presentasi, serta melatih keberanian 

mengungkapkan permasalahan yang telah 

dibagikan oleh guru dalam setiap kelompok 

(Ariyanto et al., 2018) 
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Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, diantaranya penelitian 

(Muhanif & Yunus, 2017) dengan judul 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-

Biologi Pada Konsep Pencemaran 

Lingkungan Kelas VII, siklus I hasil belajar 

siswa mencapai 65,38% (belum tuntas) dan 

meningkat pada siklus II menjadi 76,92% 

(tuntas) dengan nilai rata-rata 75,69 

Berdasarkan permasalahan di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Pada Materi 

Protista Di SMA Kristen Payeti 

METODE  

 Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu 

Pendekatan Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh pendidik/guru untuk 

memecahkan suatu masalah yang ada di 

dalam lingkungan sekolah, baik yang 

menyangkut proses pembelajaran di dalam 

kelas maupun yang ada di luar kelas. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif, dan menggunakan 

desain PTK milik Kurt Lewin. lokasi 

penelitian ini di SMA Kristen Payeti yang 

terletak di kota Payeti Waingapu, 

Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba 

Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada Tahun Ajaran 2022/2023 di bulan 

April. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X Mia 1 di SMA Kristen Payeti 

dengan jumlah sebanyak 25 peserta didik 

yang dimana siswa laki-laki ada 6 peserta, 

dan siswa perempuan ada 19 peserta. 

1. Definisi Operasional 

Kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah 

satu model pembelajaran yang bisa 

dirancang untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan 

akibat dari proses belajar seseorang yang 

mana hasil dari belajar berupa 

pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

tingkah laku. 

2. Variabel 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

perubahan sehingga timbulnya variabel 

terikat (Zuchri Abdussamad, n.d.). 

Adapun variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran Kooperatif 

tipe Jigsaw. Variabel terikat adalah yang 

dipengaruhi atau yang menjadi sebab 

akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiono, 2019). Variabel terikat dalam 

hal ini yaitu hasil belajar siswa kelas X. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer  

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diperoleh dari hasil secara langsung 

dari tempat sumbernya penelitian 

2. Pusat sumber data lainnya adalah 

kelas X Mia 1 di SMA Kristen 

Payeti  

3. Adanya peserta didik yang terdiri 

dari siswa laki-laki ada 6 peserta, 

dan siswa perempuan ada 19 peserta 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu melalui tes yang 

berkaitan perkembangan di suatu 

tempat dan juga bisa melalui 

dokumentasi yang dapat berupa 

buku catatan, RPP, dan Silabus. 
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4. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model Kurt Lewin yang 

menyatakan bahwa dalam suatu siklus 

terdiri dari empat langkah pokok yaitu : (1) 

Perancangan (planning), (2) Tindakan 

(acting), (3) observasi (observing), (4) 

refleksi (reflecting). Secara keseluruhan, 

empat tahapan dalam PTK tersebut 

membentuk suatu siklus PTK yang 

digambarkan dalam bentuk spiral. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan berupa tes, dan 

dokumentasi. 

1. Tes adalah sesuatu jumlah pertanyaan 

yang akan disampaikan pada 

seseorang atau jumlah orang untuk 

mengungkapkan keadaan atau suatu 

tingkat perkembangan salah satu atau 

beberapa aspek psikologis di dalam 

dirinya (Sari, 2017). Dalam penelitian 

ini, tes yang akan dilakukan sebanyak 

satu kali yaitu setelah diberi perlakuan 

(posttest). Dimana pemberian tes yang 

dilakukan penelitian ini menggunakan 

siklus yang sudah dilaksanakan. 

2. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang dipakai untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini 

berupa tes dan non tes. Sehingga dapat 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

yang digunakan hasil tes akhir (posstest). 

Dan instrumen yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Lembar tes yang sudah di dapatkan 

dari hasil belajar yang berisi dari 

jumlah pertanyaan yang menyangkut 

materi yang telah dipelajari selama 

proses pembelajaran berlangsung di 

kelas. Dimana tes bisa berupa dan 

posstest yang bisa dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

2. Lembar dokumentasi bisa berupa 

daftar yang akan digunakan dalam 

suatu penelitian yang diantaranya 

yaitu : RPP, soal posstest, Kisi-Kisi 

soal. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kuantitatif 

Pada penelitian ini bisa menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Dimana hasil dari observasi dan hasil 

belajar siswa bisa diketahui dengan 

menggunakan rumus statistik yang 

sederhana. Sehingga dapat mengetahui data 

awal pada hasil belajar siswa yang 

dilakukan melalui tes, dan dokumentasi 

yang sudah ditemukan. Dan bisa 

mendapatkan hasil maksimal. Sehingga 

rumus yang digunakan sebagai berikut : 

a. Rumus Nilai Rata-Rata 

 

Sumber : Syahrun, (2017) 

Keterangan : 

 X = Mean (rata-rata) 

 Sigma (jumlah) 

 n = jumlah responden 

 Xi = Jumlah X ke 1 sampai x ke n 

b. Rumus Persentase Belajar 
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Sumber : Wahidmurni, (2017) 

Keterangan : 

  P =  Angka persentase 

 F = Frekuensi jumlah responden 

 N = Jumlah data repsonden 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SMA Kristen Payeti 

sebanyak 3 kali pertemuan, yang terdiri dari 

Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II.  

a. Data Prasiklus 

Sebelum penelitian menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw, peneliti menerapkan model 

pembelajaran ceramah (Discovery 

Learning) kelas X Mia 1 di sekolah 

SMA Kristen Payeti. Pada tahap yang 

dilakukan pada jam 08.15-10.45 Jumat, 

2 Desember 2022 yang diikuti oleh 25 

peserta didik siswa kelas X Mia 1. Pada 

prasiklus ini, peneliti hanya berfokus 

pada kegiatan proses pembelajaran 

yang akan dilakukan, dan juga ingin 

melihat bagaimana keaktifan siswa 

agar memperoleh nilai ranah kognitif, 

lalu peneliti ingin mengetahui hasil 

belajar siswa setelah mengakhiri 

pembelajaran. Adapun tahap 

pembelajaran pada prasiklus. 

1. Perencanaan  

Sebelum melakukan penelitian, 

dimana peneliti mempersiapkan yang 

ingin digunakan sebelum proses 

pembelajaran di mulai, dimana 

peneliti sudah  menyiapkan RPP, dan 

soal pretest. 

2. Pelaksanaan (Pertemuan 1) 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum pembelajaran dimulai pada 

proses penelitian tindakan kelas (PTK) 

ingin di mulai, peneliti memasuki ruang 

kelas bersama guru mata pelajaran 

Biologi dan diperkenalkan oleh siswa, 

dan mengabsen kehadiran siswa agar 

peneliti dapat mempererat hubungan 

dengan siswa. Setelah itu peneliti 

memulai pembelajaran dengan 

memberikan sub materi kepada siswa 

dengan menggunakan model ceramah 

(discovery learning). 

b) Kegiatan Inti 

Dalam awal pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti hanya 

berfokus pada mata materi yang 

diajarkan kepada siswa dengan model 

ceramah (discovery learning). Selama 

pembelajaran berlangsung, peneliti juga 

sudah menyiapkan soal tes (pretest). 

Dari sekian banyak 25 peserta yang awal 

mengikuti proses pembelajaran, 

ditemukan 2 siswa saja yang aktif 

bertanya terkait materi yang sudah 

diberikan, namun selain dari siswa yang 

aktif bertanya, ada juga yang ditemukan 

oleh peneliti, yaitu siswa yang lain 

saling bercerita dengan teman sebangku, 

membuat suasana belajar terganggu, dan 

kurang berfokus pada materi yang 

diberikan oleh peneliti. Setelah materi 

sudah selesai diberikan kepada siswa, 

peneliti memulai untuk menguji ke 

tangkapan dari hasil materi yang sudah 

diberikan oleh peneliti, agar dapat 

menemukan nilai siswa yang aktif dan 

siswa yang tidak aktif. Untuk soal yang 

sudah disiapkan oleh peneliti, dimana 

peneliti hanya meminta kepada siswa 

untuk mengerjakan tes soal berupa 

pilihan ganda. Kemudian selama siswa 

mengerjakan soal yang sudah diberikan, 
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ada beberapa siswa yang saling bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas yang 

sudah diberikan oleh peneliti, ada juga 

siswa yang lebih tempo menyelesaikan 

tugas dengan cepat. 

c) Kegiatan Penutup 

Setelah kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan pertama yang sudah 

diselesaikan, peneliti menyimpulkan 

materi yang sudah diajarkan pada 

siswa, dan menutupi kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan doa 

bersama dan mengucapkan salam. 

d) Observasi 

Dari hasil pelaksanaan yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, bahwa dapat 

ditemukan yaitu dari sekian banyak 

peserta didik, peneliti sudah bisa 

menemukan siswa mana yang bisa 

mengeluarkan ide pendapat dan  

mampu disiplin waktu selama 

pembelajaran berlangsung terkait 

materi yang sudah diberikan oleh 

peneliti. 

e) Refleksi 

Berdasarkan dari hasil observasi yang 

sudah dilakukan oleh peneliti pada 

prasiklus dengan menggunakan model 

ceramah (Discovery Learning), dimana 

peneliti memasuki ruangan kelas 

bersama guru mata pelajaran Biologi 

dan memulai memperkenalkan diri 

kepada siswa. Sehingga dari hasil yang 

sudah didapatkan oleh peneliti selama 

kegiatan pertama pada penelitian yaitu 

sangat banyak siswa yang kurang aktif 

selama pembelajaran berlangsung, 

yang dapat dilihat melalui keaktifan 

siswa dalam pembelajaran, dan ada 

juga siswa yang sibuk bercerita dengan 

teman sebangku. Dari hasil yang 

dilakukan pada akhir pembelajaran 

dilakukan penilaian (pretest), data nilai 

yang diperoleh siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Nilai Hasil Belajar Siswa Pra 

siklus (pretest) 

Nilai rata-rata 45,40 

Jumlah siswa yang tuntas 5 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 20 

Persentase siswa yang tuntas 20% 

 Persentase siswa tidak tuntas 80% 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.1 pada data awal Pra 

siklus nilai rata-rata siswa adalah 45,40 

dimana masih belum memenuhi standar 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang ditetapkan pihak sekolah yaitu 

sebesar 73. Sedangkan yang tuntas hanya 

5 siswa dengan persentase 20% dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa 

dengan persentase 80% dari jumlah siswa 

keseluruhan kelas X Mia 1 di SMA 

Kristen Payeti sebanyak 25 siswa. Oleh 

sebab itu perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada siklus I. 

b. Data Siklus I 

Kegiatan penelitian pada siklus I 

dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan pada jam 08.15-10.00 

Sabtu, 3 Desember 2022 dengan 

empat tahapan yaitu : perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

yang diikuti oleh 25 peserta didik 

siswa kelas X Mia 1. Pada siklus I ini 

peneliti mendapati hasil dari aktivitas 

dari peserta didik saat di dalam kelas. 

Untuk mengetahui aktivitas peserta 

didik, peneliti melakukan tes secara 

langsung untuk mengetahui nilai 

aspek kognitif peserta didik, 

kemudian agar lebih mengetahui hasil 

belajar peserta didik, peneliti 

memberikan tes akhir pembelajaran. 

Dibawah ini akan dijelaskan tahap-

tahapan untuk siklus I. 

1. Perencanaan  
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Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu untuk 

mempersiapkan hal yang ingin 

dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran berlangsung seperti 

RPP, soal posstest, LKPD, serta 

bahan ajar yang akan digunakan 

dalam penelitian sedang 

berlangsung. 

2. Pelaksanaan (Pertemuan 2) 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum proses PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) pembelajaran di 

mulai, peneliti bertindak sebagai 

guru masuk di dalam kelas 

bersama dengan guru mata 

pelajaran Biologi dan 

menyampaikan salam pembuka 

juga melakukan apersepsi, 

memperkenalkan diri serta 

mengabsen kehadiran siswa guna 

untuk dapat mengakrapkan diri 

dengan siswa. Setelah itu peneliti 

membagikan soal posstest agar 

siswa mengerjakan soal dengan 

durasi yang diberikan 10 menit, 

sedangkan pada pertemuan 3 

peneliti tidak memberikan lagi 

soal pretest. Setelah itu peneliti 

memulai awal pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model 

kooperatif tipe jigsaw dan 

membahas tujuan pembelajaran 

yang dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Di dalam kegiatan ini peneliti 

meminta siswa untuk membentuk 

enam kelompok berdasarkan hasil 

pembagian penelitian. Dalam setiap 

kelompok akan terdiri 6 orang siswa, 

setelah kelompok sudah di bentuk 

peneliti meminta setiap anggota 

kelompok mewakili untuk 

mengerjakan tugas yang sudah 

disediakan oleh peneliti, yaitu dengan 

menjelaskan ulang materi yang sudah 

dipelajari dari peneliti melalui lembar 

LKPD yang disiapkan oleh peneliti 

untuk setiap masing-masing 

kelompok asal. Setelah itu, peneliti 

meminta setiap anggota kelompok 

untuk memilih kertas yang sudah 

disediakan untuk menentukan 

kelompok ahli. Dimana kelompok 

ahli ini, ialah peserta yang memiliki 

nomor yang sama sesuai hasil nomor 

yang telah diambil dari setiap peserta 

didik pada kelompok asal. Di dalam 

kelompok ahli ini, siswa melakukan 

diskusi secara langsung. Hal ini dapat 

disebabkan adanya sebuah interaksi 

baik antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru, sehingga 

terjadilah proses KBM yang dapat 

berjalan dengan lancar sesuai jalur 

RPP yang telah dibuat oleh 

penelitian. Setelah hasil kegiatan 

diskusi dari setiap kelompok ahli 

selesai, anggota yang telah dibentuk 

sebelumnya (kelompok asal) 

kembali. Kemudian peneliti meminta 

setiap anggota kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi dari 

kelompok ahli, dan waktu yang 

diberikan peneliti hanya berdurasi 10 

menit, setelah itu dilanjutkan lagi 

pada setiap anggota kelompok asal 

yang lainnya. Setelah setiap anggota 

kelompok asal mampu 

mempresentasikan hasil diskusi dari 

setiap kelompok ahli, peneliti 

membagi LKPD di setiap kelompok 

untuk menguji tes penangkapan 

materi yang telah diterima oleh 

peserta didik. 

c) Kegiatan Penutup 

Dari kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan 2 selesai dari hasil 
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presentasi dalam kelompok asal, 

peneliti bersama siswa mampu 

menyimpulkan terkait hasil mata 

pelajaran yang telah diterima oleh 

siswa pada setiap pertemuan. 

Selanjutnya peneliti menutup 

KBM dengan mengucapkan 

salam. 

d) Observasi 

Hasil kegiatan yang sudah 

diperoleh peneliti, bahwa dalam 

model pembelajaran tipe jigsaw 

yang sudah dilaksanakan, baik 

dalam bentuk kelompok asal 

maupun kelompok ahli adapun 

beberapa siswa yang saling 

berdiskusi sesama anggotanya, 

ada juga siswa yang mampu aktif 

dalam presentasi, namun kurang 

mencatat materi yang sudah 

diberikan, dan adapun siswa tidak 

mengumpulkan tugas, namun 

hanya untuk mengikuti kegiatan 

belajar mengajar (KBM) selama 

proses pembelajaran berlangsung 

e) Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi siklus I 

yang telah diterima oleh peneliti 

melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Jigsaw, pada 

pertemuan 2, dimana peneliti 

memasuki ruang kelas bersama guru 

Biologi dan melakukan sebuah 

observasi dengan cara 

memperkenalkan oleh guru Biologi 

kepada seluruh siswa. Sehingga hasil 

yang sudah diterima pada siklus I ini, 

dimana proses pembelajaran masih 

belum berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat melalui adanya siswa 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, ada juga siswa yang 

sibuk bermain game, mengobrol 

terkait hal lain dengan teman 

kelompok lainnya. Hasil belajar lewat 

tes pada aspek penilaian yaitu ranah 

kognitif peserta didik pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Nilai 

Belajar Siswa Siklus I (posstest ) 

 

Nilai rata-rata 63,36 

Jumlah siswa yang 

tuntas 
13 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

12 

Persentase siswa yang 

tuntas 

52% 

Persentase siswa yang 

tidak tuntas 

48% 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.2 pada data siklus I 

ditemukan nilai rata-rata siswa adalah 

63,36 dimana sudah semakin meningkat 

untuk memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditetapkan pihak 

sekolah yaitu sebesar 73. Dari hasil tersebut 

siswa yang dinyatakan tuntas hanya 13 

siswa dengan persentase 52%, sedangkan 

untuk siswa yang dinyatakan masih belum 

tuntas hanya 12 siswa dengan persentase 

48%. Dari total seluruh jumlah peserta 25 

siswa pada kelas X Mia 1 di SMA Kristen 

Payeti.  

1. Penilaian Afektif Siklus 1 

Hasil penilaian peserta didik terkait 

pada aspek afektif pada siklus I siswa 

sudah semakin membaik meskipun ada 

beberapa siswa yang kurang aktif yaitu 

dengan mengobrol di dalam kelas saat 

kegiatan KBM sedang berlangsung. 

Sedangkan hasil pencapaian kognitif 

pada belajar siswa yang mencapai 

ketuntasan 52% namun masih belum 

dikatakan untuk mencapai target yang 

sudah diketahui.  
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Tabel 4.3 Daftar Penilaian Afektif 

Siswa Siklus I 

Jumlah 
36 26 16 78 

Rata-rata 
36 26 16 39,00 

Kriteria 
C C C CUKUP 

Sumber: data diolah (2022) 

 

 

 

 

Pada pertemuan siklus I nilai rata-rata 

afektif siswa 39,00 dimana yang 

menunjukkan jumlah rubrik 78 dengan 

kriteria cukup. Sehingga hal ini 

menunjukkan perlu peningkatan lagi pada 

nilai afektif siswa pada siklus II. Selain itu 

nilai afektif siswa dapat dilihat dari hasil 

pengamatan indikator pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.4 Aspek Penilaian Afektif 

Siswa Siklus I 

No Pengamatan 

Afektif 

Siswa 

Nilai rata-rata Afektif 

Siswa 

Pencapaian 

(%) 

Kriteria 

1 Kelengkapan 

materi ajaran 

protista 

16 Cukup 

2 Berkomunikasi 

sesama 

kelompok 

26 Cukup 

3 Kedisiplinan 

siswa dalam 

pembelajaran 

tipe jigsaw 

berbantuan 

model poster 

36 Cukup 

 

c. Data Siklus II 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus II 

dilakukan pada jam 08.15-10.00 Senin, 5 

Desember 2022 yang diikuti oleh 25 peserta 

didik siswa kelas X Mia 1. Dengan empat 

tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Dari dari siklus I 

yang telah diketahui pada siklus II ini 

diharapkan apakah masih belum 

tercapainya di siklus I sehingga dapat 

tercapai pada siklus II. Adapun kegiatan 

yang telah dilaksanakan pada siklus II 

melalui tahap-tahapan berikut ini. 

1. Perencanaan 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus 

II dilakukan pada jam 08.15-10.00 

Senin, 5 Desember 2022 yang diikuti 

oleh 25 peserta didik siswa kelas X 

Mia 1. Dengan empat tahapan yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Dari dari siklus I yang 

telah diketahui pada siklus II ini 

diharapkan apakah masih belum 

tercapainya di siklus I sehingga dapat 

tercapai pada siklus II. Adapun 

kegiatan yang telah dilaksanakan pada 

siklus II melalui tahap-tahapan berikut 

ini. 

2. Pelaksanaan (pertemuan 3) 

a) Kegiatan Awal 

Sebelum proses KBM dimulai, 

dimana peneliti terdahulu 

memberikan salam dan mengecek 

kehadiran siswa, dan melakukan 

apersepsi dengan memberikan 

beberapa pertanyaan terkait materi 

yang sudah diberikan sebelumnya 

kepada siswa terkait materi tentang 

protista. Setelah itu peneliti 

melanjutkan materi terkait dengan 

protista. Setelah itu peneliti juga 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari oleh siswa, dan 

Kriteria Penialaian 

1      0 – 8 Kurang 

2 9 – 16 Cukup 

3 17 - 24 Baik 
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menjelaskan langkah-langkah proses 

pembelajaran yang akan digunakan 

melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan pembelajaran ini, 

peneliti tetap mengikuti proses 

pembelajaran pada siklus I 

sebelumnya. Namun pada siklus II ini 

anggota kelompok asal akan 

ditentukan oleh peneliti dengan cara 

membagikan sesuai nomor absen 

kelas yang diterima oleh peneliti. 

Dalam setiap kelompok asal hanya 

akan terdiri 6 orang yang mempunyai 

kemampuan berbeda. Sehingga 

peneliti dapat melihat kembali lagi 

peserta mana yang mampu 

memahami, dan menerima materi 

yang telah diberikan oleh peneliti. 

Setelah kelompok asal sudah di 

bentuk, peneliti membagikan tugas 

yang sudah disiapkan dengan cara 

peserta didik mampu menjelaskan 

ulang terkait materi yang sudah 

diberikan oleh peneliti. Setelah hasil 

diskusi pada setiap kelompok ahli 

selesai, peneliti meminta setiap 

anggota kelompok ahli kembali pada 

kelompok asal untuk melakukan 

presentasi dari hasil kerja sama yang 

sudah ditentukan, dimana semua 

anggota kelompok asal melakukan 

presentasi dan mengungkapkan 

pendapat dari hasil diskusi. 

c) Kegiatan Penutup 

Setelah dari beberapa kelompok 

menyelesaikan hasil diskusi pada 

pertemuan 3 peneliti merangkum 

ulang dari materi yang sudah di 

pembelajari oleh siswa, dan peneliti 

bersama siswa membuat kesimpulan 

terkait materi pelajaran pada 

pertemuan akhir. Selanjutnya dimana 

peneliti mengakhiri pertemuan 

dengan membagikan soal posstest 

kepada siswa untuk dikerjakan dalam 

waktu 10 menit dan dikumpulkan 

oleh peneliti. 

d) Observasi 

Hasil pengamatan yang sudah 

diterima oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung yang telah 

menerapkan model tipe jigsaw, 

bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa yang dilihat melalui 

kerja sama siswa baik dalam 

berdiskusi antara kelompok asal dan 

kelompok ahli, menyelesaikan tugas 

dengan cepat, dan adanya 

kedisiplinan waktu yang diamati 

melalui kehadiran siswa sebelum 

pembelajaran di mulai.  

e) Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah diamati oleh penelitian selama 

pembelajaran sedang berlangsung 

pada pertemuan 3 (pertemuan 

terakhir) dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

ditemukan beberapa hasil 

pembelajaran yang sudah berlangsung 

yaitu, adanya peningkatan 

kemampuan siswa dengan melihat 

melalui keaktifan siswa, mampu 

memberikan tanggapan berupa 

pertanyaan dari anggota kelompok 

yang melakukan presentasi. Berikut 

ialah hasil pencapaian siswa pada 

siklus II pada gambar tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Nilai 

Belajar Siswa Siklus II (posstest) 
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Nilai rata-rata 73,63  

Jumlah siswa 

yang tuntas 
19  

Jumlah siswa 

yang tidak 

tuntas 

6  

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

76%  

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

24%  

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan dari hasil data pada kegiatan 

pada pembelajaran siklus II ini peneliti 

melihat bahwa adanya sebuah peningkatan 

hasil belajar siswa yang sangat baik dari 

materi yang telah diberikan oleh peneliti 

pada materi protista dengan menggunakan 

model kooperatif tipe jigsaw. Dari hasil 

inilah peneliti ingin mengidentifikasi 

bahwa pada siklus II peserta didik telah 

mencapai indikator keberhasilan untuk 

ketuntasan hasil belajar siswa dimana 

bahwa sebanyak 25 siswa kelas X Mia 1, 

jumlah siswa yang memiliki nilai rata-rata 

73,36 yang mencapai nilai KKM (73) siswa 

yang dinyatakan tuntas berjumlah 19 

peserta dengan persentase 76% sedangkan 

siswa yang tidak dinyatakan tidak tuntas 

berjumlah 6 peserta dengan persentase 

24%. 

2. Penilaian Afektif Siklus II 

Hasil penilaian peserta didik terkait nilai 

afektif pada siklus II dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 Daftar Penilaian Afektif 

Siswa Siklus II 

Jumlah 
48 30  16 94 

Rata-rata 
48 30 16 47,00 

Kriteria 
B B B Baik 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah 

penilaian rubrik afektif siklus II berjumlah 

94 rubrik dengan nilai rata-rata 47,00 yang 

mencapai kriteria baik. Sedangkan 

persentase dari hasil per indikator dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

Tabel 4.7 Aspek Penilaian 

Afektif Siswa Siklus II 

No Pengamatan 

Afektif 

Siswa 

Nilai rata-rata Afektif 

Siswa 

Pencapaian 

(%) 

Kriteria 

1 Kelengkapan 

materi ajaran 

protista 

16 Baik 

2 Berkomunikasi 

sesama 

kelompok 

30 Baik 

3 Kedisiplinan 

siswa dalam 

pembelajaran 

tipe jigsaw 

berbantuan 

model poster 

48 Baik 

 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Berdasarkan data tabel diatas bahwa pada 

pertemuan sebelum peneliti menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dimana awal kegiatan pada pertemuan 

pertama prasiklus yang dilaksanakan oleh 

peneliti ditemukan bahwa nilai rata-rata 

adalah 45,40 dimana peserta didik yang 

mencapai ketuntasan 5 dengan persentase 

20% dan peserta didik yang tidak mencapai 

ketuntasan 20 dengan persentase 80%. 

Sehingga dimana peneliti ingin menambah 

keaktifan hasil belajar siswa sebelum 

peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran tipe jigsaw. Pada pertemuan 

kedua pada siklus I dimana peneliti melihat 

bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
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dengan nilai rata-rata peserta didik 63,36 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

peserta didik yang tuntas sebanyak 12 

dengan persentase 50% sedangkan peserta 

didik yang tidak tuntas sebanyak 13 dengan 

persentase 48%. Dan pada pertemuan 

terakhir pada siklus II yang dilakukan oleh 

peneliti adanya peningkatan hasil belajar 

yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

peserta didik 73,36 dimana peserta didik 

yang mencapai ketuntasan 19 dengan 

persentase 76% sedangkan peserta didik 

yang tidak mencapai ketuntasan 6 dengan 

persentase 24%. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa yang dilihat dari ranah kognitif 

setelah peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

mengalami peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa yang telah didapatkan 

oleh peneliti dapat dilihat dari hasil 

rekapitulasi peserta didik dari awal kegiatan 

pembelajaran pada prasiklus, siklus I, dan 

siklus II pada gambar tabel bawah ini. 

 

Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Nilai 

Pembelajaran Siswa Kelas X Mia 1 

Kegiat

an 

KBM 

Nilai 

rata-

rata 

Jumlah 

peserta 

didik 

yang 

tuntas 

Perse

ntase 

% 

Jumlah 

peserta 

didik 

yang 

tidak 

tuntas 

Perse

ntase 

% 

Prasikl

us 

45,40 5 20% 20 80% 

Siklus 

I 

63,36 12 52% 13 48% 

Siklus 

II 

73,36 16 76% 6 24% 

Gambar 4.9 Hasil Peningkatan Belajar 

Siswa Kelas X Mia 1 Pada     Prasiklus, 

Siklus I dan Siklus II 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang telah dilakukan oleh 

peneliti di sekolah SMA Kristen Payeti 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada kelas X Mia 1 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa di dalam kelas. Dari hasil data yang 

telah diperoleh oleh peneliti dari setiap 

siklus dengan melakukan kegiatan KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar) dengan 

memberikan materi ajaran protista serta 

memberikan serangkaian soal yang telah 

disiapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar baik kepada 

murid, dan juga kepada guru agar adanya 

hasil kreatifitas, kedisiplinan, dan keaktifan 

peserta didik dapat memahami 

pembelajaran dengan baik agar peserta 

didik tidak merasa bosan saat kegiatan 

KBM berlangsung di dalam kelas. 

Dalam proses pembelajaran ini lebih 

menekankan pada peserta didik yang dilihat 

dari bagaimana agar peserta didik bisa aktif 

dan lebih berani saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung agar dapat melihat peserta 

didik yang bisa meningkatkan hasil belajar. 

Dari hasil pengamatan peneliti yang sudah 

dilakukan di SMA Kristen Payeti sudah 

terlihat sangat jelas, dimana sebelum dan 

sesudah melakukan pembelajaran model 

kooperatif tipe jigsaw adanya perubahan 
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dan peningkatan yang diambil dari 

prasiklus, siklus I ke siklus II. Hasil yang 

didapatkan melalui ranah kognitif melalui 

tahap pertama prasiklus sebesar persentase 

20%, lalu menuju ke tahap kedua siklus I 

sebesar persentase 52% yang mengalami 

peningkatan pada tahap terakhir pada siklus 

II sebesar persentase 76%. Sehingga dari 

hasil belajar peserta didik inilah adanya 

sebuah peningkatan kreativitas, 

kedisiplinan, serta keaktifan siswa mulai 

berkembang dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

serupa dengan hasil peningkatan belajar 

peserta didik. 

Dalam model pembelajaran jigsaw siswa 

tidak hanya dituntut untuk belajar secara 

individu saja, melainkan juga siswa dituntut 

dapat bekerja sama dalam kelompok untuk 

mencapai hasil belajar bersama, dan siswa 

juga dituntut harus bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja sama kelompoknya. 

Menurut pendapat Abdullah (2017) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

jigsaw yang dapat membuat siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran berlangsung dan 

memberikan suasana yang menyenangkan, 

sehingga siswa tidak hanya menerima 

materi saja, melainkan siswa juga tidak 

akan merasa bosan selama pelajaran 

berlangsung. Sedangkan menurut Asep 

(2016) bahwa model kooperatif tipe jigsaw 

ialah salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pada tanggung jawab baik 

secara kelompok maupun individu untuk 

bisa memahami materi yang sudah 

dipelajari siswa agar dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran yang berkaitan hasil 

peningkatan belajar siswa. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

Nasriyati (2019) terkait Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 4 Montasik Aceh Besar 

yang menunjukkan bahwa hasil 

peningkatan belajar siswa pada siklus I 

yang menunjukkan jumlah peserta didik 

sebanyak 11 orang yang memiliki 

persentase 68,75%, dengan nilai pada siklus 

II sebesar 76,25 yang sudah dikatakan 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan pada manusia. 

Sedangkan menurut Syamsiah (2011:6) 

melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran 

IPS di SDN Inpres 1 Tanamodindi yang 

menyatakan bahwa terdapat beberapa 

manfaat bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar pada siswa. 

Bagi guru sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan bagi 

sekolah sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah.  

Menurut pendapat Ardianto (2013) bahwa 

Kooperatif Tipe Jigsaw bisa meningkatkan 

pemahaman siswa dalam materi 

pembelajaran yang sudah diajarkan agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam pembelajaran berlangsung baik 

antara guru dan siswa, akan terjadi sebuah 

pendukung pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

tersebut didukung oleh Slameto (2010) 

bahwa hubungan antar guru pengajar 

dengan siswa bisa terjadi sebuah faktor 

yang mendukung hasil peningkatan belajar 

siswa yang berhubungan dengan ranah 

kognitif tersebut. Sehingga dalam hasil 

penelitian yang sudah dilakukan adanya ke 

akrapan yang menyebabkan siswa tidak 

merasa bosan atau takut jika siswa ingin 

bertanya terkait materi yang diajarkan. 

Slavin (2008) mengemukakan bahwa 
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belajar kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran yang didalamnya siswa 

belajar dan bekerja melalui kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri atas empat sampai enam 

orang, dengan struktur kelompok 

heterogen. 

Dalam pembelajaran dimana guru ingin 

melihat siswa dapat lebih aktif dalam 

suasana pembelajaran. Hal tersebut 

didukung oleh Isjoni (2009) yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong 

siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk 

mencapai prestasi yang maksimal. 

Penerapan model tipe jigsaw juga sudah 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar 

siswa dapat berkembang dan juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dengan 

guru di dalam kelas agar adanya prestasi 

maksimal. Hal tersebut di tanggapi oleh Lie 

(2004:41) yang menyatakan bahwa jigsaw 

didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut pada anggota kelompoknya yang 

lain. 
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